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RINGKASAN 

 

Regenerasi Kalus Sansevieria trifasciata Secara In Vitro Menggunakan 

Hormon BA (Benzyladenine) dan NAA (Napthaline Acetic Acid) Yoko 

Simbolon; 131510501090; 2017; 41 Halaman; Program Studi Agroteknologi;  

Fakultas Pertanian; Universitas Jember. 

 

Sansevieria merupakan tanaman ornamental famili dari Agavaceae yang 

umumnya terdapat di negara Afrika. Salah satu perbanyakan Sansevieria yang 

dapat dilakukan saat ini adalah melalui regenerasi kalus secara in vitro. Faktor 

yang dapat mempengaruhi keberhasilan dan kecepatan pembentukan tunas salah 

satunya adalah Zat Pengatur Tumbuh (ZPT). Penggunaan zat pengatur tumbuh 

tunggal saat ini masih rendah dalam pertumbuhan tunas. Penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahi pengaruh kombinasi dan konsentrasi antara zat pengatur tumbuh 

Benzyladenine (BA) dan Napthaline Acetic Acid (NAA) dalam regenerasi kalus 

pada tanaman Sansevieria. Penelitian ini dilakukan di Center for Development 

Advanced Science and Technology (CDAST), Universitas Jember pada bulan 

Maret 2017 – September 2017. Ekslpan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kalus embriogenik dan non embriogenik var. trifasciata berumur ±3 bulan. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 9 

kombinasi perlakuan dan diulang sebanyak 4 kali. Zat Pengatur Tumbuh yang 

digunakan yaitu kombinasi konsentrasi Benzyladenine (BA) 1 ppm, 1.5 ppm, 2 

ppm dan Napthaline Acetic Acid (NAA) 0.25 ppm, 0.50 ppm, dan 0.75 ppm serta 

kombinasi dari kedua zat pengatur tumbuh.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh kombinasi BA dan NAA terhadap regenerasi Sansevieria 

trifasciata. Konsentrasi NAA 0.25 dan BA 1 ppm mampu mempercepat 

pertumbuhan tunas Sansevieria pada 20 HST. NAA 0.25 ppm + BA 2 ppm 

menghasilkan rata-rata 4.8 tunas. Tunas terpanjang tedapat pada perlakuan N2B2 

(NAA 0.75 ppm + BA 1.5 ppm), persentase tunas yang tumbuh terdapat pada 

perlakuan N1B3 (NAA 0.25 ppm + BA 2 ppm) sebanyak 69%. 

 

Kata Kunci: Regenerasi, Sansevieria, NAA, BA 
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SUMMARY 

 

 

Applications of  Benzyladenine (BA) and Napthaline Acetic Acid (NAA) on In 

Vitro Callus Regeneration of Sansevieria trifasciata Yoko Simbolon; 

131510501090; 2017; 41 Pages; Departement of Agrotechnology; Faculty of 

Agriculture; University of Jember. 

 

Sansevieria trifasciata is ornamental plant family of Agavaceae that is 

common can be found in African. One of Sansevieria propagation that can be 

used namely as regenerations callus on In Vitro. The factor could be caused and 

the shoot development is one effect of the plant growth regulators. Using the 

single plant growth regulator is currently still low in shoot growth. The conducted 

to determine the effect of combination and concentration between Benzyladenine 

(BA) and Naphthalene Acetic Acid (NAA) in the callus regeneration of 

Sansevieria. This research was conducted at Center for Development Advanced 

Science and Technology (CDAST), the University of Jember in March 2017 - 

September 2017. The explant that used in this research was embryogenic callus 

and nonembryogenic var. trifasciata aged ± 3 months. This research is used 

Factorial Complete Random Design with 9 treatments combination and 4 

replications. The Plant Growth Regulator (PGR) is used the combination of 

Benzyladenine (BA) with the concentration of 1 ppm, 1.5 ppm, 2 ppm and 

Naphthalene Acetic Acid (NAA) with the concentration of 0.25 ppm, 0.5 ppm, and 

0.75 ppm also for the combination of the two growth regulators.  

Based on research that has been implemented showing the influence of the 

combination of BA and NAA to the regeneration of Sansevieria trifasciata. 

Concentrations of  NAA 0.25 ppm and BA 1 ppm were able to accelerate the 

growth of Sansevieria shoots at 20 post-harvest. NAA 0.25 ppm + BA 2 ppm 

yields an average of 4.8 buds. The longest shoot was in N2B2 treatment (NAA 

0.75 ppm + BA 1.5 ppm), the percentage of shoots grown in N1B3 treatment 

(NAA 0.25 ppm + BA 2 ppm) was 69%. 

 

Keywords : Regeneration, Sansevieria, NAA, BA 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sansevieria merupakan tanaman ornamental famili dari Agavaceae yang 

umumnya terdapat di negara Afrika. Dikawasan Asia Sansieviera juga dapat 

tumbuh berkembang seperti di negara Indonesia, Bangladesh, Srilanka, dan 

Myanmar. Hal tersebut dikarenakan Sansevieria juga termasuk tanaman yang 

mampu tumbuh dan berkembang dalam kondisi tropis. Masyarakat Indonesia 

sendiri sudah cukup banyak yang membudidayakan Sansieviera, beberapa jenis 

spesies Sansevieria yang sering di budidayakan di Indonesia antara lain 

Sansevieria cylindrical, Sansevieria  Sansevieria downsii, Sansevieria mosaniana, 

Sansevieria forskaoliana, Sansevieria liberica dan Sansevieria trifasciata 

(Saraswati, 2006). Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) 2014, 

mengatakan bahwa hasil produksi sansevieria mampu mencapai 29.684 per 

tangkai. 

Tingginya tingkat antusias masyarakat Indonesia untuk membudidayakan 

Sansevieria disebabkan Sansevieria memiliki beberapa manfaat seperti sebagai 

tanaman hias, tanaman obat, bahan serat, dan sebagai tanaman penyerap polusi 

udara (Pramono, 2008). Obydulla (2016), juga mengatakan bahwa Sansevieria 

juga dapat digunakan sebagai tanaman obat diantaranya sebagai antikanker, 

antioksidan, antidiabetes, dan antimikroba. Hal tersebut dikarenakan Sansevieria 

memiliki kemampuan menyerap senyawa kimia berbahaya diantaranya Benzene, 

Trichloroethylene dan Formaldehyde (Wolferton et al., 1988). Oleh sebab itu 

Sansevieria semakin banyak diminati oleh masyarakat. Semakin tingginya 

permintaan terhadap Sansevieria tersebut sehingga menyebabkan masyarakat 

banyak menginginkan produksi sansieviera yang tinggi dan cepat. 

Perbanyakan tanaman Sansevieria saat ini masih banyak dilakukan dengan 

cara konvensional seperti stek dan okulasi, Namun, hal tersebut dinilai kurang 

efektif untuk mendapatkan Sansevieria yang banyak dan seragam. Berdasarkan 

hasil penelitian Saputri (2015), menyimpulkan bahwa perbanyakan Sansevieria 

dengan cara stek tidak menghasilkan pertumbuhan tanaman yang optimum. Salah 
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satu cara yang tepat untuk perbanyakan Sansevieria adalah dengan teknik kultur 

jaringan. Kultur jaringan merupakan salah satu teknik perbanyakan tanaman yang 

mampu memperbanyak tanaman dengan prinsip kemampuan totipotensi sel. 

Metode kultur jaringan dibagi menjadi beberapa bagian yaitu kultur 

meristem, proliferasi tunas aksilar, induksi pucuk adventif, organogenesis, dan 

embriogenesis somatik. Organogenesis merupakan salah satu metode perbanyakan 

tanaman yang ditujukan untuk memperbanyak organ bagian tanaman tertentu. 

Organogenesis saat ini telah banyak digunakan diberbagai kegiatan perbanyakan 

tanaman untuk mendapatkan suatu tanaman yang banyak dan seragam, selain 

untuk perbanyakan organogenesis juga banyak dilakukan untuk kegiatan 

pemuliaan tananaman dan perbanyakan tanaman transgenik serta tanaman langka 

untuk pelestarian plasma nutfah. Selain organogenesis, metode perbanyakan lain 

yang terdapat dalam teknik kultur jaringan salah satunya adalah metode regenerasi 

kalus. 

Regenerasi merupakan metode perbanyakan tanaman dalam kultur jaringan 

menggunakan organ sebagai eksplan. Penggunaan kalus sebagai eksplan sudah 

banyak dilakukan dalam kultur in vitro, hal tersebut dinilai karena efektif dalam 

memperbanyak tanaman. Penggandaan tunas aksilar dan adventif yang optimal 

dapat dilakukan dengan penambahan sitokinin dan auksin kedalam media kultur 

(Yunita, 2004). Oleh sebab itu berdasarkan pemaparan latarbelakang diatas maka 

penambahan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) Benzyladenine (BA) dan Napthaline 

Acetic Acid (NAA) dalam regenerasi kalus perlu dilakukan, untuk dapat 

memperbanyak sansieviera secara massal. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Peningkatan kuantitas Sansevieri trifasciata secara kultur in vitro melalui 

perbanyakan tanaman secara regenerasi kalus yang dipengaruhi oleh variasi 

komposisi konsentrasi zat pengatur tumbuh yang tepat. Pemberian ZPT  BA dan 

NAA memberikan respon yang berbeda-beda terhadap regenerasi Sansevieria 

trifasciata. Oleh sebab itu dibutuhkan konsentrasi ZPT BA dan NAA yang tepat 

untuk menghasilkan perbanyakan tunas pada tanaman Sansevieria trifasciata. 
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1.3 Tujuan dan Manfaat 

1.3.1 Tujuan 

Mendapat kombinasi konsentrasi Napthaline Acetic Acid (NAA) dan 

Benzyladenine (BA) yang tepat dalam regenerasi kalus Sansevieria trifasciata. 

 

1.3.2 Manfaat 

1. Memperoleh konsentrasi ZPT yang sesuai untuk regenerasi kalus Sansevieria 

secara in vitro. 

2. Sebagai alternatif untuk perbanyakan tanaman Sansevieria trifasciata dalam 

metode kultur jaringan. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Sansevieria 

Tanaman Sansevieria merupakan tanaman ornamental yang bernilai 

ekonomis tinggi serta memiliki sifat yang sangat baik bagi lingkungan. 

Sansevieria kali pertama ditemukan di dataran Afrika. Berikut merupakan 

taxonomi tanaman Sansevieria trifasciata (Pramono, 2008). 

Kingdom  : Plantae 

Divisi  : Magnoliopytha 

Sub divisi  : Spermatophyta 

Kelas  : Monocotyledoneae 

Ordo  : Liliales 

Famili  : Agavaceae 

Genus  : Sansevieria 

Spesies  : Sansevieria trifasciata 

Kondisi morfologi Sansevieria yakni memiliki batang semu, panjang daun 

10-20cm dan lebar 2-4cm. Daun Sansevieria memiliki permukaan datar, halus dan 

tebal. Hal tersebut dikarenakan daun Sansevieria mengandung banyak air, oleh 

sebab itu Sansevieria tahan terhadap kekeringan. Umumnya daun Sansevieria 

memiliki beberapa jenis warna seperti hijau tua, hijau bergaris putih, dan hijau 

kuning pada kedua sisi daun. Bunga Sansevieria berjenis berumah dua, putik dan 

serbuk sari tidak terdalam didalam kuntum.  

Saat proses pembungaan, pertumbuhan daun bisa mencapai 30-75cm. 

pertumbuhan bunga Sansevieria memiliki 4 gugus dengan panjang 6-9cm. Warna 

petal Sansevieria adalah berwarna putih dan hijau. Sansevieria juga miliki benang 

sari dan putik yang mudah terlihat. Akar Sansevieria bersifat serabut dan bentuk 

rimpang serta didalamnya terdapat serat (Brown., 2013). Rwawiire (2015), 

menyatakan bahwa Sansevieria mampu menghasilkan serat 1330-1500kg/m
3
. 

Keunggulan Sansevieria banyak diminati oleh masyarakat terutama karena 

Sansevieria dikenal mampu mengakumulasi polutan yang ada diudara. 

Berdasarkan hasil penelitian Zhou et al (2011), dinyatakan bahwa Sansevieria 
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dapat direkomendasikan sebagai tanaman yang mampu mempurifikasi 

formaldehyde. Chinasa et al (2011), juga mengatakan bahwa didalam daun 

Sansevieria terdapat komposisi asam amino, mineral, dan vitamin sebagai 

antidiare. Takawira (2001), Sansevieria memiliki sumber serat yang biasanya 

digunakan dalam pembuatan tali, anyaman dan pakaian, senar pancing, dan tali 

busur. Pemanfaatan Sansevieria ini sangat banyak digunakan sebagai tanaman 

ornamental.  

Bentuknya yang unik dan warnanya khas menjadikan Sansevieria sering 

digunakan sebagai tanaman untuk menambah estetika ruangan, gedung, maupun 

kantor. Sansevieria juga salah satu tanaman yang memiliki nilai ekonomis tinggi 

yang banyak diminati oleh masyarakat. Oleh sebab itu perlu dilakukan cara untuk 

tetap memproduksi Sansevieria dalam jumlah yang banyak dan seragam. Salah 

satu cara yang optimal dilakukan untuk perbanyakan Sansevieria adalah dengan 

metode teknik kultur jaringan. Hal tersebut dinilai mampu menjadi alternatif 

untuk memperoleh tunas Sansevieria yang banyak dan mampu memenuhi 

permintaan terhadap kebutuhan Sansevieria. 

 

2.2 Teknik Kultur Jaringan Tanaman 

Perbanyakan tanaman untuk menghasilkan tanaman yang seragam dalam 

jumlah banyak dapat dilakukan dengan salah satu caranya adalah menggunakan 

teknik kultur jaringan tanaman. Ogero et al (2012), juga menyatakan bahwa 

teknik kultur jaringan memiliki keunggulan seperti: dapat memproduksi bibit 

tanam bebas penyakit dalam jumlah yang besar sehingga dapat mencegah 

terjadinya penyebaran penyakit. Saat ini metode kultur jaringan banyak ditujukan 

untuk mengembangbiakan tanaman langka yang hampir punah dan tanaman yang 

memiliki ekonomis tinggi. Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan dalam teknik kultur jaringan yaitu seleksi bahan eksplan, sterilisasi 

bahan eksplan, ZPT, suhu ruangan kultur, cahaya, karbondioksida (CO2), oksigen 

(O2), etilen, dan kelembapan (Zulkarnain, 2009). Yadav et al (2013), juga 

menyatakan bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

dalam teknik kultur jaringan antara lain seperti pemilihan eksplan awal, komposisi 
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media, ZPT, kultivar dan faktor lingkungan. Bahan tanam (eksplan) yang dapat 

digunakan dalam metode kultur jaringan seperti jaringan meristem tunas, 

endosperm, embrio, kotiledon, hipokotil, tepung sari, dan putik lembaga, dan daun 

yang masih muda (Hendrayono dan Ari, 1994).  

Wehner et al (2000), menyatakan bahwa bahan tanam yang baik untuk 

regenerasi dan multiplikasi tanaman dalam teknik kultur jaringan yakni tunas, 

daun, batang, bunga dan akar. Oleh sebab itu dalam penelitian ini nantinya akan 

menggunakan daun sebagai eksplan yang telah berkalus untuk perbanyakan 

tanaman. Kesesuaian dengan faktor-faktor tersebut akan menentukan keberhasilan 

pertumbuhan eksplan dalam media kultur sehingga mampu berkembang menjadi 

tanaman yang baru. Karjadi dan Buchory (2008), menyatakan bahwa pemberian 

ZPT dapat mempengaruhi pertumbuhan eksplan dalam media kultur serta 

penggunaan ZPT juga akan mempengaruhi pertumbuhan morfogenesis dalam 

kultur jaringan. 

Penggunaan eksplan dalam penelitian ini adalah kalus hasil multiplikasi 

tunas. Penggunaan kalus diharapkan nantinya bisa mendapatkan plantlet tanaman 

yang siap untuk diaklimatiasi. Desriatin (2011), Kalus merupakan proliferasi 

massa sel yang belum terdiferensiasi. Kalus yang awalnya sedikit semakin 

bertambah banyak baik volume ataupun jumlah kemudian merespon 

organogenesis. Semakin bertambahnya volume dan jumlah kalus menunjukkan 

adanya proliferasi pada sel. 

 

2.3 Zat Pengatur Tumbuh 

Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) merupakan salah satu faktor penting yang 

sangat mempengaruhi keberhasilan perbanyakan tanaman dengan metode kultur 

jaringan. Pemberian ZPT sangat dipengaruhi terhadap kesetimbangan konsentrasi 

yang diberikan pada media kultur. Giannakoula et al (2011), menyatakan bahwa 

ZPT tanaman dibagi menjadi dua bagian yakni sebagai perangsang seperti auksin, 

sitokinin, dan giberelin. Sedangkan yang sebagai penghambat yakni ABA dan 

methyljasmonate. Oleh sebab itu dalam pemberian ZPT perlu diperhatikan baik 

jenis maupun konsentrasinya.  

7 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


7 

 

Sitikonin merupakan salah satu hormon yang terdapat pada seluruh jaringan 

tumbuhan. Sitokinin sangat banyak terdapat pada ujung akar, meristem pucuk, 

dan biji. Sitokinin umumnya digunakan untuk meningkatkan pembelahan dan 

pemanjangan sel, diferensiasi sel, dan pembentukan organ. Schmülling (2004), 

juga menyatakan bahwa salah satu turunan dari sitokinin yang bersifat sintetik 

adalah BA. BA  (Benzyladenine) merupakan ZPT tanaman jenis sitokinin bersifat 

sintetik yang mampu meningkatkan percepatan perkecambahan, pembentukan 

kloroplas, pembentukan jaringan vaskular, pembentukan tunas dan perbanyakan 

tunas (Lestari., 2011).  

 

 

Gambar 2.1. Struktur kimia Benzyladenine 

 

 

Auksin merupakan hormon tumbuhan yang memiliki kemampuan untuk 

meningkatkan pemanjangan sel pucuk, pembentukan akaradventif, dan 

diferensiasi sel. Salah satu zat pengatur tumbuh bersifat sintetik dari turunan 

auksin adalah NAA (Napthaline Acetic Acid). Berdasarkan hasil penelitian Al-saif 

et al (2011), panggunaan NAA pada konsentrasi 0.2 mg/L mampu meningkatkan 

pertumbuhan dan multiplikasi tunas nenas. Hasil penelitian Sarmast et al (2009), 

juga menyatakan bahwa penggunakan NAA dan 0,5 – mg/l mampu menghasilkan 

tunas Sansevieria yang siap diaklimatitasi. Oleh sebab itu pada penelitian ini 

dilakukan dua kombinasi ZPT antara auksin dan sitokinin untuk meningkatkan 

regenerasi kalus Sansevieria. Gambar dibawah ini merupakan contoh struktur 

kimia dari NAA. 
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Gambar 2.2 Struktur kimia Naphtaline Acetic Acid 

 

 

2.4 Hipotesis 

1. Terdapat pengaruh penambahan Benzyladenine (BA) dalam regenerasi tanaman 

Sansevieria. 

2. Terdapat pengaruh penambahan Napthalen Acetic Acid (NAA) dalam 

regenerasi tanaman Sansevieria. 

3. Terdapat pengaruh kombinasi Benzyladenine (BA) dan Napthaline Acetic Acid 

(NAA) dalam regenerasi tanaman Sansevieria. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian mengenai “Regenerasi Kalus Sansevieria trifasciata Secara In 

Vitro Menggunakan Hormon BA (Benzyladenine) dan NAA (Napthaline Acetic 

Acid)” dilaksanakan pada bulan Maret 2017 – September 2017 bertempat di 

Center for Development Advanced Science and Technology (CDAST) Universitas 

Jember. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

3.2.1 Alat 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah neraca digital, Laminar 

Air Flow (LAF) gelas ukur, magnetic stirrer, handsprayer, mikropipet, spatula, 

plastik wrap, cawan petri, beaker glass, alumunium foil, scalpel, kertas saring, 

pinset, tissue steril, pH meter, oven, mikroskop stereo dan autoklaf.  

3.2.2 Bahan 

Bahan-bahan yang digunakan adalah eksplan kalus Sansevieria varietas 

trifasciata umur 3 bulan, aquadest steril, larutan NaOH, larutan HCL, alkohol 

70%, spiritus, ZPT yang terdiri dari BA dan NAA, NaOCl, dan media agar. 

 

3.3 Metode Percobaan 

Percobaan ini dilakukan dengan menggunakan metode Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) faktorial dan dilakukan pengulangan sebanyak 4 kali. Perlakuan 

dilakukan pada masing-masing faktor adalah sebagai berikut:  

Faktor pertama: 

1. Konsentrasi Benzyladenine (BA) terdiri atas 3 taraf yaitu: 

A1 : Konsentrasi 1 ppm 

A2 : Konsentrasi 1,5 ppm 

A3 : Konsentrasi 2 ppm 
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Faktor kedua: 

2. Konsentrasi Napthaline Acetic Acid (NAA) terdiri atas  3 taraf yaitu: 

B1 : Konsentrasi 0,25 ppm 

B2 : Konsentrasi 0,5 ppm 

B3 : Konsentrasi 0,75 ppm 

Berdasarkan dua faktor tersebut, maka dapat disusun 9 kombinasi perlakuan 

sebagai berikut: 

N1B1 = NAA 0,25 PPM + BA1 PPM 

N1B2 = NAA 0,25 PPM + BA 1,5 PPM 

N1B3 = NAA 0,25PPM + BA 2 PPM 

N2B1 = NAA 0,75 PPM + BA 1 PPM 

N2B2 = NAA 0,75 PPM + BA 1,5 PPM 

N2B3 = NAA 0,75 PPM + BA 2 PPM 

N3B1 = NAA 1 PPM + BA 1 PPM 

N3B2 = NAA 1PPM + BA 1,5 PPM 

N3B3 = NAA 1 PPM + BA 2 PPM 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan analisis kuantitatif 

dan deskriptif. 

 

3.4 Pelaksanaan Percobaan 

3.4.1  Sterilisasi Alat 

Sterilisasi peralatan pada percobaan ini menggunakan autoklaf pada suhu 

121
o
C dengan tekanan 17,5 PSI (Pounds per Square Inch) selama 60 menit. 

Peralatan seperti scalpel, pinset, spatula, tissue, botol kultur, gelas ukur, beaker 

glass, dan cawan petri dicuci dengan detergen dibilas dengan air kemudian 

dikeringkan. Setelah dikeringkan semua peralatan kemudian dibungkus 

menggunkan plastik khusus. Kemudian setelah dibungkus, semua peralatan 

disterilisasi menggunakan autoklaf. 
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3.4.2 Persiapan Media 

Media kultur pada percobaan ini menggunakan media Murashige dan Skoog 

(MS) dengan komposisi 4,16 gram/liter MS basal, 11gram/liter agar, 30 gram/liter 

sukrosa dan ZPT NAA dan BA. Kemudian mengatur pH hingga 5,8 lalu 

menambahkan media pemadat berupa agar. Media lalu di microwave selama ±2 

menit. Media MS dibuat dalam beaker glass yang kemudian ditambahkan ZPT 

dengan konsentrasi sesuai perlakuan pada botol kultur maupun petridish. Media di 

autoklaf selama ±90 menit agar tidak terjadi kontaminasi pada media kultur.  

3.4.4 Penanaman Eksplan 

Penanaman eksplan dilakukan secara aseptik didalam LAF. Eksplan yang 

digunakan berupa kalus regenerasi Sansevieria trifasciata yang dipotong dengan 

ukuran 1 mm x 1 mm pada cawan petri menggunakan scalpel serta alas 

menggunakan kertas sering setril. Hal tersebut ditujukan untuk menjaga sterilisasi 

dari eksplan dan peralatan yang digunakan. Setelah eksplan dipotong kemudian 

ditanam ke dalam satu media tanam sesuai dengan perlakuan dan ulangan. 

Subkultur dilakukan setiap dua minggu sampai tiga minggu sekali untuk 

menghindari eksplan yang kekurangan nutrisi. 

3.5 Variabel Pengamatan 

1. Pengamatan mikroskopis dilakukan satu minggu sekali serta dilakukan dengan 

menggunakan mikroskop stereo. 

2. Awal waktu munculnya tunas yang diamati setiap hari secara visualisasi dan 

menggunakan mikroskop stereo. 

3. Jumlah tunas yang diamati diakhir pengamatan setelah tunas pertama muncul 

secara visualisasi. 

4. Panjang tunas diamati setiap minggu dan diakhir pengamatan setelah tunas 

pertama muncul dengan melakukan perhitungan. Pengamatan diukur mulai dari 

ujung askilar hingga ujung tunas. 

5. Persentase munculnya tunas yang dilakukan diakhir pengamatan dengan 

Rumus:  x 100 %. 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil beberapa 

kesimpulan bahwa: 

Kombinasi Napthaline Acetic Acid (NAA) dan Benzyladenine (BA) mampu 

merespon regenerasi tunas Sansevieria trifasciata secara in vitro. Kombinasi yang 

tepat untuk menghasilkan regenerasi Sansevieria trifasciata pada awal munculnya 

tunas adalah perlakuan N1B1 (NAA 0,25 ppm + BA 0,5 ppm). Kombinasi yang 

tepat untuk menghasilkan regenerasi Sansevieria trifasciata pada panjang tunas 

adalah perlakuan N2B2 (NAA 0,5 ppm + BA 1,5 ppm) dan N3B2 (NAA 0,5 ppm 

+ BA 2 ppm).  

 

5.2 Saran 

1. Perlunya dilakukan penelitian lebih lanjut agar tanaman yang dihasilkan bisa 

menjadi tanaman utuh dan siap untuk diaklimatisasi dan digunakan. 

2. Perlu melakukan optimasi mengenai media yang bena-benar dapat 

mempengaruhi regenerasi tanaman Sansevieria trifasciata. 
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LAMPIRAN DATA 

 

 

1. Panjang Tunas 

 

Perlakuan 
Panjang Tunas 

Rata-

Rata Stdev Seror U1 U2 U3 U4 

N1B1 0.71 0.71 1.10 0.71 0.8 0.19 0.10 

N1B2 0.89 0.71 0.71 0.71 0.8 0.09 0.05 

N1B3 1.00 0.71 0.71 0.71 0.78 0.15 0.07 

N2B1 1.00 1.14 0.71 0.71 0.89 0.22 0.11 

N2B2 1.10 0.71 1.41 0.71 0.98 0.34 0.17 

N2B3 0.71 0.71 0.71 0.71 0.71 0.00 0.00 

N3B1 1.14 0.71 1.00 0.71 0.9 0.22 0.11 

N3B2 1.22 0.71 1.30 0.71 0.99 0.32 0.16 

N3B3 0.71 0.71 0.71 0.71 0.71 0.00 0.00 

 

 

2. Jumlah Tunas 

Perlakuan 

Jumlah Tunas 

    

Rata-Rata 
Stdev Serror U1 U2 U3 U4 

N1B1 0 0 1 1 0.5 0.58 0.29 

N1B2 6 2 6 2 4.0 2.31 1.15 

N1B3 7 8 1 3 4.8 3.30 1.65 

N2B1 5 2 0 2 2.3 2.06 1.03 

N2B2 1 2 1 0 1.0 0.82 0.41 

N2B3 5 0 1 1 1.8 2.22 1.11 

N3B1 2 3 1 1 1.8 0.96 0.48 

N3B2 2 1 3 0 1.5 1.29 0.65 

N3B3 1 3 0 2 1.5 1.29 0.65 
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3. Persentase Tumbuhnya Tunas 

Perlakuan 

Persentase Munculnya Tunas 

  
  

RATA-

RATA Stdev Serror U1 U2 U3 U4 

N1B1 0 16.5 33 33 21 15.80 7.9 

N1B2 100 50 0 50 50 40.82 20.4 

N1B3 50 100 25 100 69 37.50 18.8 

N2B1 100 50 0 50 50 40.82 20.4 

N2B2 25 50 25 0 25 20.41 10.2 

N2B3 100 0 25 100 56 51.54 25.8 

N3B1 50 100 25 25 50 35.36 17.7 

N3B2 100 25 100 0 56 51.54 25.8 

N3B3 25 100 0 50 44 42.70 21.3 

 

 

 

4. Awal Munculnya Tunas 

Perlakuan 

Awal Munculnya Tunas 

  
  

RATA-

RATA Stdev Serror U1 U2 U3 U4 

N1B1 0 0 40 40 20 23.09 11.55 

N1B2 41 41 0 41 31 20.50 10.25 

N1B3 36 36 36 36 36 0.00 0.00 

N2B1 30 30 0 36 24 16.25 8.12 

N2B2 30 30 30 30 30 0.00 0.00 

N2B3 30 30 30 30 30 0.00 0.00 

N3B1 30 30 28 28 29 1.15 0.58 

N3B2 30 31 31 30 31 0.58 0.29 

N3B3 28 30 30 28 29 1.15 0.58 
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